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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembasan yang telah dilakukan oleh penulis 

mengenai pengaruh persepsi harga dan kualitas produk terhadap niat beli 

ulang Yolé 23 Paskal Shopping Center yang dilakukan kepada 200 

responden. Maka penulis menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

 

5.1.1 Persepsi Konsumen atas Harga Yolé dan Sour Sally 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel persepsi harga, rata-rata 

penilaian persepsi responden terhadap persepsi harga Yolé secara 

keseluruhan adalah 2.66 yang termasuk dalam kategori “sedang” dimana 

harga produk yang diberikan oleh Yolé tidak terlalu baik dan tidak terlalu 

buruk. Akan tetapi, Yolé masih kalah dengan Sour Sally karena secara 

keseluruhan rata-rata penilaian persepsi responden terhadap persepsi harga 

Sour Sally adalah 3.59 yang termasuk dalam kategori “baik”. Hal ini 

menandakan bahwa responden merasa bahwa harga produk yang ditawarkan 

Sour Sally cenderung lebih baik dibandingkan Yolé.  

 

5.1.2 Persepsi Konsumen atas Kualitas Produk Yolé dan Sour Sally 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel kualitas produk, rata-rata 

penilaian persepsi responden terhadap kualitas produk Yolé secara 

keseluruhan adalah 2.75 yang termasuk dalam kategori “sedang” dimana 

kualitas produk yang diberikan oleh Yolé tidak terlalu baik dan tidak terlalu 

buruk. Akan tetapi, kualitas produk Yolé masih kalah dengan Sour Sally 

karena rata-rata penilaian persepsi responden terhadap kualitas produk Sour 

Sally secara keseluruhan adalah 3.57 yang termasuk dalam kategori “baik”. 

Hal ini menandakan bahwa kualitas produk yang ditawarkan Sour Sally 

cenderung lebih baik dibandingkan Yolé, sehingga Yolé perlu meningkatkan 

kualitas produknya agar terus dapat bersaing, sedangkan Sour Sally perlu 

menjaga kualitas produknya. 
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5.1.3 Niat Beli Ulang Konsumen Pada Produk Yolé dan Sour Sally 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel niat beli ulang, rata-rata 

penilaian persepsi responden terhadap niat beli ulang Yolé secara keseluruhan 

adalah 2.74 yang termasuk dalam kategori “sedang” dimana niat beli ulang 

responden terhadap Yolé tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. Akan 

tetapi, Yolé masih kalah dengan Sour Sally karena rata-rata penilaian niat beli 

ulang responden terhadap Sour Sally secara keseluruhan adalah 3.67 yang 

termasuk dalam kategori “baik”. Hal ini menandakan bahwa niat beli ulang 

Sour Sally cenderung lebih tinggi dibandingkan Yolé, sehingga Yolé perlu 

meningkatkan niat beli ulang konsumennya agar terus dapat bersaing dengan 

competitor, sedangkan Sour Sally perlu meningkatkan maupun menjaga 

kualitas produknya agar niat beli ulang konsumen tidak menurun. 

 

5.1.4 Perbedaan Persepsi Konsumen Yolé dan Sour Sally 

Berdasarkan hasil uji independent t-test pada setiap variabel yang telah 

dilakukan, penulis mendapati bahwa terdapat perbedaan nilai rata-rata yang 

signifikan pada 3 variabel penelitian yaitu Persepsi Harga (X1), Kualitas 

Produk (X2), dan Niat Beli Ulang (Y). 

 

5.1.4.1 Perbedaan Persepsi Konsumen Mengenai Persepsi Harga (𝐗𝟏) 

Berdasarkan hasil uji independent t-test pada variabel Persepsi Harga (X1), 

penulis mendapatkan perbedaan nilai rata-rata variabel Persepsi Harga (X1) 

antara Yolé dengan Sour Sally dimana μ  Yolé ≠  μ Sour Sally (2.66 ≠ 3.59). 

Selain itu, berdasarkan hasil uji independent t-test diperoleh nilai t-hitung (-

11.52) < t-tabel (-1.96). Maka dari itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikan pada variabel Persepsi Harga (X1) antara 

Yolé dan Sour Sally. Hal ini juga menunjukkan bahwa rata-rata penilaian 

konsumen pada persepsi harga Sour Sally lebih baik dibandingkan Yolé. 
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5.1.4.2 Perbedaan Persepsi Konsumen Mengenai Kualitas Produk (𝐗𝟐) 

Berdasarkan hasil uji independent t-test pada variabel kualitas produk, penulis 

mendapatkan perbedaan nilai rata-rata variabel Kualitas Produk (X2)antara 

Yolé dengan Sour Sally dimana μ  Yolé ≠  μ Sour Sally (2.75 ≠ 3.57). Selain 

itu, berdasarkan hasil uji independent t-test diperoleh nilai t-hitung (-10.57) 

< t-tabel (-1.96). Maka dari itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada variabel Kualitas Produk (X2) antara Yolé 

dan Sour Sally. Hal ini juga menunjukkan bahwa rata-rata penilaian 

konsumen pada kualitas produk Sour Sally lebih baik dibandingkan Yolé. 

 

5.1.4.3 Perbedaan Persepsi Konsumen Mengenai Niat Beli Ulang (Y) 

Berdasarkan hasil uji independent t-test pada variabel niat beli ulang, penulis 

mendapatkan perbedaan nilai rata-rata variabel niat beli ulang antara Yolé 

dengan Sour Sally dimana μ  Yolé ≠  μ Sour Sally (2.74 ≠ 3.68). Selain itu, 

berdasarkan hasil uji independent t-test diperoleh nilai t-hitung (-10.49) < t-

tabel (-1.96). Maka dari itu, penulis dapat menyimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan pada variabel Niat Beli Ulang (Y) antara Yolé dan 

Sour Sally. Hal ini juga menunjukkan bahwa rata-rata penilaian konsumen 

pada niat beli ulang Sour Sally lebih baik dibandingkan Yolé. 

 

5.1.5 Pengaruh Persepsi Konsumen Atas Harga dan Kualitas Produk 

Terhadap Niat Beli Ulang Yolé 

Berdasarkan hasil analisa kuantitatif Yolé yang telah dilakukan, maka penulis 

dapat menyimpulkan bahwa berdasarkan pada uji F didapatkan bahwa 

terdapat hubungan linear antara variabel dependen Niat Beli Ulang (Y) 

dengan variabel independen Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2). 

Hal ini karena nilai signifikansi 0.001 < 0.05 dan hasil F-hitung (594.214) > 

F-tabel (3.042). Kemudian, variabel Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk 

(X2) secara parsial berpengaruh positif terhadap variabel Niat Beli Ulang (Y). 

Hal ini karena berdasarkan uji t yang telah dilakukan variabel Persepsi Harga 

(X1) mendapatkan nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel (4.393) > 1.645) 

dan Kualitas Produk (X2) mendapatkan nilai t-hitung yang lebih besar dari t-
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tabel (16.554 > 1.645). Maka didapatkan model persamaan linear berganda 

untuk Yolé adalah sebagai berikut: 

 

Y= -0.150 + 0.214 𝐗𝟏+ 0.843 𝐗𝟐 + e 

 

Dari persamaan regresi linear berganda yang telah didapatkan, dapat 

disimpulkan bahwa variabel Persepsi Harga (X1) dengan koefisien regresi 

sebesar 0.214 dan Kualitas Produk (X2) dengan koefisien regresi sebesar 

0.843 berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang Yolé. Hal ini berarti 

semakin baik persepsi konsumen terhadap harga dan kualitas produk maka 

akan semakin tinggi niat beli ulang konsumen pada produk Yolé.  

 

5.1.6 Pengaruh Persepsi Konsumen Atas Harga dan Kualitas Produk 

Terhadap Niat Beli Ulang Sour Sally 

Berdasarkan hasil analisa kuantitatif Sour Sally yang telah dilakukan, 

maka penulis dapat menyimpulkan berdasarkan pada uji F didapatkan bahwa 

terdapat hubungan linear antara variabel dependen Niat Beli Ulang (Y) 

dengan variabel independen Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk (X2). 

Hal ini karena nilai signifikansi 0.001 < 0.05 dan hasil F-hitung (460.933) > 

F-tabel (3.042). Kemudian, variabel Persepsi Harga (X1) dan Kualitas Produk 

(X2) secara parsial berpengaruh positif terhadap variabel niat beli ulang (Y). 

Hal ini karena berdasarkan uji t yang telah dilakukan variabel Persepsi Harga 

(X1) mendapatkan nilai t-hitung yang lebih besar dari t-tabel (4.223 > 1.645) 

dan Kualitas Produk (X2) mendapatkan nilai t-hitung yang lebih besar dari t-

tabel (14.990 > 1.645). Maka didapatkan model persamaan linear berganda 

untuk Sour Sally adalah sebagai berikut: 

Y= -0.209 + 0.236 𝐗𝟏+ 0.850 𝐗𝟐 + e 

 

Dari persamaan regresi linear berganda yang telah didapatkan, dapat 

disimpulkan bahwa variabel persepsi harga dengan koefisien regresi sebesar 
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0.236 dan kualitas produk dengan koefisien regresi sebesar 0.850 

berpengaruh signifikan terhadap niat beli ulang Sour Sally. Hal ini berarti 

semakin baik persepsi konsumen terhadap harga dan kualitas produk maka 

akan semakin tinggi niat beli ulang konsumen pada produk Sour Sally.  

 
5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang sudah dibahas di atas, 

penulis ingin mengajukan beberapa saran yang mungkin dapat digunakan 

atau dipertimbangkan oleh Yolé dengan tujuan dapat membantu 

perkembangan Yolé 23 Paskal Shopping Center kedepannya, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Mengenai persepsi harga, persepsi responden terhadap harga Yolé 

lebih rendah dibandingkan dengan kompetitornya Sour Sally. Hal ini 

karena responden merasa harga yang diberikan Yolé cenderung lebih 

tinggi dibandingkan kompetitornya Sour Sally. Maka lebih baik jika 

Yolé menetapkan harga yang lebih rendah ataupun menyesuaikan 

harga yang tidak terlalu tinggi dengan Sour Sally ataupun kompetitor 

lainnya agar dapat bersaing dengan kompetitornya Sour Sally. Penulis 

menyadari bahwa harga yang sudah ditetapkan suatu perusahaan 

sangat susah untuk diubah. Maka dari itu selain menyarankan 

perubahan harga, berikut beberapa saran penulis untuk Yolé agar 

dapat meningkatkan penjualan dalam segi harga: 

a. Program membership 

Penulis menawarkan Yolé untuk membuat program 

membership yang menawarkan berbagai rewards yang berupa 

potongan harga atau promo yang menarik yang membuat 

konsumen cenderung ingin membeli kembali dengan harga 

yang lebih murah dibandingkan kompetitornya. Selain itu, 

dengan adanya program membership Yolé dapat menjaga 

loyalitas konsumennya. Contoh program membership seperti 

pembuatan Starbucks Card yang menawarkan berbagai 

rewards menarik yang membuat konsumen membeli kembali 

meskipun harga minuman Starbucks cenderung mahal.  
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b. Pembuatan loyalty card 

Apabila konsumen tidak ingin membuat membership, penulis 

menawarkan Yolé untuk membuat loyalty card. Setiap 

konsumen yang membeli frozen yoghurt Yolé mendapatkan 

loyalty card, dimana pada setiap pembelian konsumen 

selanjutnya akan dicatat atau distempel pada loyalty card. 

Dimana ketika konsumen dapat memenuhi loyalty card, 

konsumen dapat mendapatkan frozen yoghurt Yolé secara 

gratis sebagai bentuk terimakasih Yolé kepada konsumen 

yang memiliki loyaitas dalam membeli produk memiliki 

loyaitas dalam membeli produk Yolé. Dari pihak konsumen, 

konsumen akan terpacu untuk terus membeli produk Yolé 

untuk mendapatkan hadiah. Sistem pengerjaan loyalty card 

yang penulis sarankan adalah ketika konsumen telah membeli 

frozen yoghurt sebanyak 5 kali berarti konsumen mendapatkan 

jatah untuk menambah 1 varian topping dan apabila konsumen 

dapat menyelesaikan atau memenuhi loyalty card dengan 

pembelian sebanyak 10 kali berarti konsumen dapat 

mendapatkan frozen yoghurt Yolé dengan ukuran small yang 

mendapatkan 1 varian topping. Keberadaan loyalty card dapat 

menjadi daya tarik konsumen untuk membeli Yolé 

dibandingkan kompetitornya dengan penawaran harga yang 

lebih murah. 
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Gambar 5.1 

Contoh Loyalty Card 

 
Sumber: Google.com 

 

2. Mengenai kualitas produk, persepsi konsumen terhadap kualitas 

produk Yolé cenderung lebih rendah dibandingkan Sour Sally 

kompetitornya. Maka dari itu, Yolé perlu meningkatkan kualitas 

produknya sebagai daya tarik konsumen. Berikut beberapa saran dari 

penulis untuk Yolé: 

a. Meluncurkan kemasan menarik  

Yolé dapat mempertimbangkan untuk meluncurkan kemasan 

yang lebih menarik kedepannya karena merupakan salah daya 

tarik yang dapat menarik konsumen.  Hal ini karena frozen 

yoghurt dapat disajikan dengan berbagai opsi yang mirip 

dengan penyajian es krim. Melihat dari Sour Sally sebagai 

competitor Yolé yang menawarkan penyajian frozen yoghurt 

dalam waffle cone sehingga jika memungkinkan Yolé dapat 

mempertimbangkan untuk mengeluarkan penyajian dengan 

menggunakan cone juga atau waffle cone.  
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Gambar 5.2 

Contoh Kemasan Cone

 
Sumber: Google.com 

b. Memastikan kualitas tekstur frozen yoghurt yang 

konsisten 

Berdasarkan hasil penelitian, responden merasa tekstur frozen 

yoghurt Yolé lebih mudah mencair dibandingkan 

kompetitornya Sour Sally. Tekstur merupakan salah satu 

indikator pada dimensi performance kualitas produk. Tekstur 

frozen yoghurt yang baik adalah yang tidak mudah mencair. 

Oleh sebab itu, Yolé perlu memastikan konsistensi tekstur 

frozen yoghurt secara menyeluruh agar tidak terlalu encer 

sehingga frozen yoghurt tidak langsung mencair pada suhu 

ruangan. Hal ini juga dapat dilakukan dengan pihak Yolé 

selalu memastikan mesin pembuat frozen yoghurt dalam 

kondisi baik dan menjalani perawatan rutin sehingga 

konsistensi dan kualitas frozen yoghurt dapat terjaga. 
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c. Meningkatkan visual penyajian dan desain kemasan.  

Yolé dapat meningkatkan visual penyanyian dan desain 

kemasan produknya sebagai daya tarik konsumen. Hal ini 

karena visual penyajian dan desain kemasan Yolé masih tidak 

terlalu menarik dengan desain minimalis. Visual penyajian 

frozen yoghurt Yolé dapat ditingkatkan dengan penempatan 

topping yang lebih rapi. Selain itu pada desain kemasan, Yolé 

dapat berkolaborasi dengan brand lainnya seperti sanrio, 

jujutse kaisen, dan lainnya yang sedang digemari oleh suatu 

kalangan dalam bentuk kemasan sebagai daya tarik berbagai 

konsumen untuk membeli produk Yolé. Visual penyajian dan 

desain kemasan yang menarik sangat diperlukan karena 

kebanyakan konsumen yang membeli frozen yoghurt 

cenderung mengambil gambar dan mengunduhnya ke media 

sosial yang membuat Yolé bisa mendapatkan promosi secara 

tidak langsung dari konsumen.  

Gambar 5.3 

Contoh Kolaborasi Kemasan Antara Sanrio dan  

Baskin Robbins 

 
Sumber: Google.com 
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